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Abstrak: Usaha pertanian padi merupakan salah satu sektor penting dalam mewujudkan 
ketersediaan pangan, namun usaha tersebut memiliki risiko terjadinya gagal panen padi (ha). Salah 
satu faktor penyebab terjadinya gagal panen yaitu faktor iklim, dimana faktor iklim merupakan 
gejala alam yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia. Untuk melindungi petani dari kerugian 
yang di akibatkan oleh gagal panen, maka pemerintah membuat suatu program yaitu asuransi 
pertanian. Asuransi pertanian pada penelitian ini yang dibahas adalah asuransi pertanian yang 
mempertimbangkan luas kerugian gagal panen padi (ha) dimana penelitiannya difokuskan pada 
dua daerah di Kabupaten merauke yaitu Distrik Semangga dan Distrik Tanah Miring. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: (a) memodelkan luas kerugian gagal panen padi (ha) yang dipengaruhi oleh 
faktor iklim dengan model generalized linear models; (b) memodelkan hubungan kebergantungan 
antara luas kerugian gagal panen padi (ha) di Distrik Semangga dan Distrik Tanah Miring dengan 
model copula; dan (c) menentukan premi murni berdasarkan asumsi risiko kedua daerah saling 
bebas dan asumsi kedua daerah tidak saling bebas. Hasil yang diperoleh untuk luas kerugian gagal 
panen padi (ha) dan premi murni menggunakan asumsi risiko kedua daerah saling bebas lebih 
kecil dibandingkan dengan asumsi risiko kedua daerah tidak saling bebas. Luas kerugian gagal 
panen padi (ha) dan premi murni menggunakan asumsi risiko kedua daerah saling bebas dan 
asumsi risiko kedua daerah tidak saling bebas untuk Distrik Tanah Miring lebih besar 
dibandingkan Distrik Semangga dengan faktor iklim yang mempengaruhi kedua Distrik yaitu 
curah hujan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan risiko gagal panen padi untuk kedua 
daerah dengan asumsi tidak saling bebas lebih tinggi dari risiko dengan asumsi saling bebas. 
Risiko gagal panen padi (ha) yang dipengaruhi faktor iklim di Distrik Tanah Miring lebih tinggi 
dari pada di Distrik Semangga. Dengan demikian Terlihat bahwa ada hubungan luas kerugian 
gagal panen padi (ha), sehingga asumsi risiko kedua daerah saling bebas lebih realistis 
dibandingkan risiko kedua daerah saling bebas. 
Kata Kunci: Usaha pertanian padi, asuransi pertanian, generalized linear models, model copula 
  
DETERMINING THE PURE PREMIUM USING GENERALIZED LINEAR 
MODELS AND MODELS COPULA  
Abstract : Rice farming is one of the important sectors in realizing the availability of 
food, but it has risk of crop failure. One of the factor that causing crop failure is climate factor, 
which is a natural phenomenon can not control by human. Agricultural insurance is a program 
made by government to protect farmers from losses that caused by crop failure. Agricultural 
insurance discussed in this research is one of insurance that cover the extensive loss of crop failure 
of paddy (ha), where it focused only in the Merauke Regency, especially in Semangga and Tanah 
Miring. The purpose of this research are (a) to model the extensive loss of crop failure of paddy 
(ha) which is influenced by climate factors using generalized linear models; (b) to model the 
relationship of dependency between the extensive loss of crop failure of paddy (ha) for Semangga 
and Tanah Miring using Copula; and (c) to determine the pure premium based on assuming 
dependent and independent risk. The extensive loss of crop failure of paddy (ha) and the pure 
premium obtained by assuming independent risk for both areas are smaller than from the result 
obtained by assuming dependent one. The extensive loss of crop failure of paddy (ha) and the pure 
premium obtained from generalized linear models and Copula for Tanah Miring are larger than for 
Semangga, where climate factor that influence both areas are rainfall. Based on these results, we 
can conclude that by assuming dependent, the crop failure risk of paddy for both areas are higher 
then by assuming independent. The crop failure risk of paddy (ha) which influenced by climate 
factor in the Tanah Miring is higher than in the Semangga. Thus, it can be seen that there exist 
dependent relation so that by assuming dependent risk is more realistic than by assuming 
independent one. 
Keywords: Rice Farming, agricultural insurance, generalized linear models, Copula. 





Pangan merupakan hal penting bagi 
kebutuhan dasar manusia yang pemenuhan 
kebutuhannya menjadi hak asasi setiap 
rakyat dalam mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Pangan juga 
dapat diandalkan sebagai penyangga utama 
kekuatan ekonomi Indonesia. Hal tesebut 
sangat memungkinkan karena Sumber Daya 
Alam (SDA) dan letak wilayah Indonesia 
yang berada di garis katulistiwa 
menyebabkan Indonesia memiliki dua iklim 
yaitu kemarau dan hujan. Kondisi tersebut 
memungkinkan sebagian besar jenis 
tanaman dan hewan ternak bisa tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Selain itu, setiap 
wilayah di Indonesia memiliki keunggulan 
SDA masing-masing yang bisa menjadi 
penyangga pangan bagi semua penduduk 
Indonesia. 
Provinsi Papua merupakan salah satu 
daerah yang memiliki keragaman sumber 
daya hayati yang cukup tinggi, salah 
satunya yaitu Kabupaten Merauke 
merupakan penghasil tanaman padi terbesar 
di Provinsi Papua. Produksi padi di Papua 
84% berasal dari Kabupaten Merauke, 
sedangkan sisanya 16% ada di Kabupaten 
lain seperti di Nabire, Jayapura dan Koya 
kemudian di Timika, Waropen serta 
beberapa Kabupaten lainnya. 
Kabupaten Merauke memiliki potensi 
alam yang sangat mendukung bagi 
pengembangan padi, sehingga berpotensi 
menjadi salah satu setra produksi beras 
nasional. Hal tersebut didukung dengan 
SDA di Kabupaten Merauke yang sangat 
luas dalam mengembangkan komoditas 
tanaman pangan khususnya padi. 
Mengingat usaha pertanian merupakan 
salah satu sektor yang penting dan penuh 
risiko dari peluang terjadinya kerugian, 
sehingga jika tidak diantisipasi dengan 
tepat, hal ini dapat mengakibatkan 
melemahnya motivasi petani untuk 
mengembangkan usaha tani padi, 
sehingga dapat mengancam ketahanan 
pangan nasional. Petani telah melakukan 
berbagai strategi untuk 
menanggulangi risiko tersebut  tetapi 
masih sulit untuk menanggulangi risiko 
usaha pertanian oleh karena itu, untuk 
menyelesaikan masalah tersebut perlu 
strategi lain yaitu dengan asuransi pertanian 
sebagai alternatif dalam mengatasi risiko Di 
negara-negara maju seperti Amerika 
Serikat, Jepang, dan beberapa negara Eropa, 
asuransi pertanian berkembang pesat dan 
efektif untuk melindungi petani dengan 
strategi asuransi pertanian terhadap 
perubahan iklim (Pusat  Analisis  Sosial  
Ekonomi  dan  Kebijakan  Pertanian:2009). 
Salah satu penelitiannya tentang asuransi 
pertanian di Amerika Serikat dengan judul 
Copula-Based Models Of Systemic Riskin 
U.S.Agriculture: Implications For Crop 
Insurance And Reinsurance Contracts 
(Goodwin:2012) dan Negara China dengan 
judul penelitian yaitu Sistemic Weather Risk 
and Crop Insurance : The Case of China 
(Xu:2013).  
Asuransi pertanian di Indonesia telah 
diatur dalam UU nomor 19 tahun 2013 
tentang perlindungan dan pemberdayaan 
petani [UU Nomor 19]. Pemerintah saat ini 
telah melakukan Uji Coba Asuransi Usaha 
Tani Padi (AUTP) melalui Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) dengan Perusahaan 
Terbatas (PT) Jasindosebagai badan 
penyelenggara. Dalam menjalankan 
programnya, PT. Jasindo mengalami 
kerugian. Tujuan AUTP ini adalah untuk 
memberikan perlindungan  dalam  bentuk  
santunan  modal kerja  kepada  petani  jika  
terjadi  gagal  panen yang disebabkan oleh 
risiko faktor iklim yang menyebabkan 





banjir, kekeringan, dan serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT). Meskipun 
demikian Pemerintah Indonesia masih terus 
mengupayakan program asuransi tersebut 
(Insyafiah:2014). Penelitian tentang faktor 
iklim telah dilakukan di Merauke yaitu 
dengan judul Analisis Dampak Keragaman 
Curah Hujan Terhadap Kinerja Padi Sawah 
(Studi Kasus di Kabupaten Merauke, 
Papua) (Rouw:2008). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian terhadap asuransi 
pertanian yang mempertimbangkan faktor 
iklim yang menyebabkan risiko gagal panen 
dengan judul “Menentukan Premi Murni 
Menggunakan Generalized Liniear Model  
dan Model Copula Dalam Asuransi 
Pertanian”.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
memodelkan luas kerugian  gagal panen 
padi (ha) yang dipengaruhi oleh faktor 
iklim dengan model GLM, memodelkan 
hubungan kebergantungan antara luas 
kerugian gagal panen di Distrik Semangga 
dan Distrik Tanah Miring dengan model 
copula, dan menghitung premi murni 
berdasarkan asumsi risiko kedua daerah 
saling bebas dan asumsi risiko kedua 
daerah tidak saling bebas. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen. Pada penelitian ini 
untuk dapat menentukan premi murni yaitu 
dengan menggunakan data luas kerugian 
gagal panen padi (ha) sebagai variabel 
terikat dan data faktor iklim yaitu curah 
hujan, kelembaban, lamanya penyinaran 
matahari, dan suhu sebagai variabel bebas. 
Secara garis besar langkah-langkah yaitu 
sebagai berikut: 
 
Produk Asuransi Pertanian 
Indonesia adalah Negara yang memiliki 
dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Hal tersebut sangat bagus untuk 
dimanfaatkan, salah satunya dalam bidang 
pertanian. Pola tanam padi di Kabupaten 
Merauke masih mengandalkan pola tadah 
hujan sehingga menyebabkan hanya terjadi 
dua kali musim tanam. Jadi menentukan 
produk asuransi pertanian berdasarkan hal 










Gambar 1. Produk Asuransi Pertanian 
 
Berdasarkan Gambar 1. produk 
asuransi pertanian yaitu produk asuransi 
pertanian untuk satu tahun. Pembayaran 
premi diawal tahun dan terjadi klaim 
maksimal hanya dua kali dalam setahun 
untuk setiap hektar, dan petani dapat 
mengajukan klaim bila terjadi gagal panen 
yang diakibatkan oleh faktor iklim curah 
hujan, kelembaban, suhu minimum, dan 
lamanya penyinaran matahari, sedangkan 
pembayaran ganti rugi akibat gagal panen 
padi diakhir tahun. 
 
Kerugian  Dalam Asuransi Pertanian 
Pengertian 'risiko' dalam asuransi 
pertanian pada penelitian ini adalah ketidak 
pastian akan terjadinya suatu peristiwa yang 
dapat menimbulkan kerugian ekonomis 
yang disebabkan oleh faktor iklim. 
Misalkan tjY  adalah luas kerugian gagal 
panen padi (ha), maka persamaannya dapat 
ditulis:
 




benefit Panen pertama 






 (6 bulan ) 




1,2,....,t n  
1 adalah Distrik Semangga,j   
2 adalah Distrik Tanah Miring  
 
Model luas Kerugian Gagal Panen Padi 
(ha) yang Dipengaruhi Oleh Faktor 
Iklim 
 
Untuk memodelkan luas kerugian gagal 
panen padi (ha) yang dipengaruhi oleh 
faktor iklim yaitu oleh curah hujan, 
kelembaban,suhu, dan lama penyinaran 
matahari dengan asumsi risiko gagal panen 
kedua daerah saling bebas dengan 
menggunakan model generalized linear 
model (GLM), dimana luas kerugian gagal 
panen padi (ha) adalah variabel respon dan 
faktor iklim merupakan variabel prediktor. 
 
Misalkan peubah acak Y menyatakan 
luas kerugian gagal panen padi (ha). 
Misalkan lagi ( , )tj tjY Gamma v  , maka 
model GLM diperoleh (Dobson: 2002 & De 
Jong:2008): 
   
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Untuk model GLM ini mengasumsikan   
berdistribusi normal dengan   0E    dan 
variansinya 2 . 
 
Uji kecocokan Distribusi Variabel 
Respon  
Data variabel respon secara teori 
adalah tipe data kontinu dengan tipe data 
yang skew to the right. Oleh sebab itu 
distribusi untuk masing-masing luas 
kerugian gagal panen padi pada tiap tahun 
diasumsikan berasal dari distribusi keluarga 
eksponensial yaitu distribusi gamma, 
karena distribusi gamma merupakan salah 
satu jenis distribusi skew to the right.  
 
Misalkan Y peubah acak distribusi 
gamma dengan parameter   dan v  maka 
diperoleh fungsi kepadatan peluang dari 
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v y
y y







             (3) 
Untuk menguji asumsi variabel 
respon distribusi menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Uji Anderson-
Darling. 
Persamaan Anderson-Darling 
(Klugman:2004) untuk data individual 
yaitu: 
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     
(4) 
Dengan: 
  ( ) adalah fungsi dari empiris data 
  ( ) adalah fungsi distribusi dari model 
yang diuji 
t adalah left truncated point 
u adalah right censoring point 
 
Persamaan Kolmogorov-Smirnov yaitu 
(Klugman:2004): 
*max ( ) ( )n
t x u
D F x F x
 
          (5) 
Dengan: 
  ( ) adalah fungsi dari empiris data 
  ( ) adalah fungsi distribusi dari model 
          yang diuji 
t adalah left truncated point dan u adalah 
right censoring point 
Statistik uji: 
0 :  luas kerugian gagal panen padi (ha) 
        berdistribusi gamma
H
 
1 :  luas kerugian gagal panen padi (ha) 





0  ditolak jika A  titik kritisH  ,untuk  
0,05   dan titik kritis 2,492 
 
Pemilihan Variabel Prediktor 
Langkah pertama yang dilakukan 
dalam pemilihan variabel prediktor yaitu 
melihat nilai korelasi antara vaiabel 
prediktor.  
Langkah kedua yang dilakukan yaitu 
menguji signifikansi variabel respon 
dengan memasukkan variabel prediktor satu 
persatu ke variabel respon lalu diuji 
signifikansinya menggunakan uji Wald. 
Langkah ketiga menguji signifikansi 
variabel curah hujan yang dikombinasikan 
dengan variabel prediktor lainnya yaitu 
curah hujan dan suhu minimum, curah 
hujan dan kelembaban, curah hujan dan 
lamanya penyinaran matahari dengan 
menggunakan uji Wald. 
 
Menaksir Parameter Regresi 
Metode yang digunakan untuk menaksir 
parameter  ̂  yaitu metode weighted least 




 X WX X Wy        (6) 
Dengan W merupakan matriks diagonal 




Untuk lebih jelas tentang pemodelan 
menggunakan GLM dapat digambarkan 





















Gambar 2. Diagram Alur Pemodelan GLM 
Uji kecocokan model distribusi Y 
Pemilihan fungsi link 
Mulai 
Menaksir parameter distribusi Y 
Pemilihan variabel prediktor 
Menaksir koefisien regresi prediktor 
Selesai 
Uji Signifikansi 




Model Kebergantungan Luas Kerugian 
Gagal Panen Padi (Ha) 
 
Pada model GLM dengan 
menggunakan Persamaan (2) akan 
memperoleh taksiran luas kerugian gagal 
panen padi (ha). Hasil yang diperoleh 
tersebut dikurangi dengan data observasi 
luas kerugian gagal panen padi (ha), maka 
persamaannya dapat ditulis yaitu:  
 
ˆ
tj tj tjy y           (7) 
 
Untuk memodelkan hubungan 
kebergantungan luas kerugian gagal panen 
kedua daerah yaitu dengan model copula. 
Copula merupakan salah satu fungsi 
distribusi bersama, dimana dalam 
pemodelannya menggunakan fungsi 
distribusi marginal dari tiap daerah. Fungsi 
distribusi marginal yang akan digunakan 
yaitu fungsi distribusi dari data error yang 
diperoleh pada Persamaan (7). 
Menggunakan fungsi distribusi data error 
karena errornya yang memberikan 
informasi luas kerugian gagal panen padi 
(ha) yang dipengaruhi curah hujan, 
kelembaban, suhu minimum, dan lamanya 
penyinaran matahari.  
 
Misalkan H adalah fungsi distribusi 2-
dimensi, dengan fungsi marginal 
1 2 dan F F  
maka diperoleh fungsi distribusi copula 2-
dimensi yaitu (Nelsen:2006): 
      1 2 1 1 2 2, ,t t t tH C F F          (8) 
 
Dengan: 
1t  adalah error untuk daerah Distrik 
     Semangga 
2t  adalah error untuk daerah Distrik 
      Tanah Miring 
Untuk lebih jelas tentang pemodelan 
menggunakan copula dapat digambarkan 

































Gambar 3. Diagram Alur Pemodelan 
Copula 
 
Pemilihan Model Terbaik  
 
Untuk pemilihan model terbaik 
menggunakan metode Akaike’s Information 
Criterion. Model ini didasarkan pada model 
maximum likelihood estimation (MLE). 
Fitting distribusi dari  dan  
Estimasi parameter  dan  
Fitting model copula 
Estimasi parameter copula 
Mulai 
Pemilihan model copula terbaik 
menggunakan AIC 
Bangkitkan data menggunakan 
model copula terbaik 
Selesai 
Substitusikan  dan  yang 
baru ke model GLM 
Transformasi u dan v ke  
 dan  melalui inversnya 





Pemilhan model terbaik dengan nilai AIC 
yang minimum, dengan persamaan yaitu 
(Cryer:2008):  
 
2  + 2AIC l k                             (9) 
 
dengan: 
l  adalah fungsi loglikelihood 
  adalah jumlah parameter 
 
Model Total Luas Kerugian Gagal Panen 
Padi (Ha) 
 
Untuk menentukan total kerugian 
masing-masing daerah mengunakan model 
agregate loss Misalkan luas kerugian gagal 
panen padi (ha) yaitu Y dan biaya input 
yang kelurakan usaha tani padi yaitu B, 
maka model agegate loss diperoleh 
(Klugman:2004): 
 
j j tj tjE S E B E Y           
                 (10) 
 
Dengan   adalah total kerugian ke-j  , 
1,2j   
  
Model Premi Murni dalam Asuransi 
Pertanian 
 
Premi Murni yaitu premi yang 
dibayarkan sebelum ditambahkan faktor 
loading. Premi murni pada penelitian ini 
yaitu sejumlah uang yang dibayarkan petani 
diawal tahun dengan perjanjian 
pertanggungan apabila terjadi gagal panen 
padi (ha) yang sebabkan oleh faktor iklim. 
Miasalkan P adalah premi muni maka 













     (11) 
Data yang Digunakan Pada Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan data 
sekunder yaitu:  
 
1. Data padi  
Data padi yang digunakan pada 
penelitian tesis ini yaitu data realisasi 
panen dan data realisasi tanam selama 
sepuluh tahun yang diperoleh dari Dinas 
Tanan Pangan dan Holtikultura 
Kabupaten Merauke. 
 
2. Data klimatologi 
Data klimatologi yang digunakan pada 
tesis ini yaitu data curah hujan, 
kelembapan,suhu minimum, dan lama 
penyinaran matahari selama sepuluh 
tahun yang diperoleh dari  stasiun  
Badan  Meteorologi Klimatologi dan 
Geosifika (BMKG).  
 
3. Data biaya input usaha tani padi 
Data biaya input usaha tani digunakan 
untuk menghitung besarnya premi 
dengan mengalikan luas gagal panen 
padi dan biaya input yang dikeluarkan. 
Data biaya input usaha tani padi 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 
petani di Distrik Semangga dan Distrik 
Tanah Miring. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan, memahami dan  
menerangkan data secara umum sebelum 
melakukan penelitian. Berikut ini statistik 
deskriptif dari data. 































Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel 
Respon 
 SM TM 
Mean 534,875 604,325 
Median 160,625 313,625 
Skewness 2,281 1,003 
Variansi  852988,02 453823,8 
Minimum 3 3 
Maximum 2883 1905 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat 
disimpulkan bahwa luas kerugian gagal 
panen padi (ha) untuk Distrik Semangga 
dan Distrik Tanah Miring tertarik ke data 
yang lebih besar artinya terdapat data luas 
kerugian gagal panen padi (ha) yang 
nilainya besar sehingga menyebabkan rata-
rata dari data luas kerugian gagal pane padi 
(ha) menjadi lebih tinggi, terlihat juga dari 
variasi data cukup tinggi. Untuk lebih jelas 










Gambar 4. Luas Kerugian Gagal Panen 
Padi 
Dari Gambar 4. terlihat bahwa tiap 
variabel memiliki tern dan membentuk pola 
yang selalu berulang (pola musiman). 
Untuk itu dalam memodelkan luas kerugian 
gagal panen padi (ha) akan dimodelkan 
dengan memperhatikan karakterikstik dari 
data tersebut. 
 
Uji Asumsi Distribusi Variabel Respon 
Dengan bantuan softwere R.3.2.1 maka 
diperoleh statistik uji Kolmogorov-Smirnov 
dan Aderson-Darling pada Tabel 2. 
 




( hitungt ) 
tabelt  
AD 
( hitungt ) 
tabelt
 
SM 0,274 0,43 0,822 2,49 
TM 0,228 0,43 0,624 2,49 
 
Hipotesa awal kedua uji yaitu 
0  variabel respon berdistribusi gammaH . 
Berdasarkan Tabel 2 dengan 10n   
diperoleh nilai titik kritis > 0,05 
sehingga hipotesa tersebut tidak ditolak 
artinya variabel respon Distrik Semangga 
dan Distrik Tanah Miring dapat dimodelkan 
dengan distribusi gamma. Hasil estimasi 
parameter distribusi normal untuk Distrik 
Semangga 0,84  dan 10,12v 
,sedangkan untuk Tanah Miring 
3,9977729  dan  0,6351602v   
 
Uji Asumsi Distribusi Data Error Pada 
Model GLM  
 
Statistik uji: 
0 :  data error berdistribusi normalH  
1 :  data error tidak berdistribusi normalH  
 
Dengan bantuan sofwere R.3.2.1 maka 
diperoleh: 
Tabel 3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 




( hitungt ) 
tabelt  
AD 
( hitungt ) 
tabelt
 
SM 0,1968 0,43 0,526 2,49 
TM 0,2046 0,43 0,346 2,49 





Berdasarkan hasil pada tabel 3.  
hitung tabelt t  untuk uji Kolmogorov-
Smirnov dan Aderson-Darling dengan 
pemilihan 0,05  , maka hipotesa awal 
tidak ditolak artinya distribusi normal dapat 
digunakan dalam memodelkan data error 
untuk Distrik Semangga 0,5601789  
dan  1,3300319   , sedangkan untuk 
Distrik Tanah Miring 0,5018858   dan 
1,3160578  . 
 
Pemilihan variabel prediktor 
Hasil koefisen korelasi dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Matrik koefisien korelasi 
 CH SH KL SN 
CH 1 0,5 0,3 -0,5 
SH 0,5 1 0,8 -0,7 
KL 0,3 0,8 1 -0,7 
SN -0,5 -0,7 -0,7 1 
 
Dari Tabel 4. variabel prediktor yang 
memiliki nilai koefisien korelasi tinggi 
yaitu antar variabel prediktor KL dan SH, 
SN dan SH, dan SN dan KL. sehingga 
dalam pemodelan dari variabel yang 
memiliki nilai korelasi yang tinggi cukup 
ambil salah satu sebagai variabel prediktor, 
karena setelah dicoba untuk memasukan 
variabel yang memiliki nilai korelasi yang 
tinggi menyebabkan model GLM tidak 
konvergen.   
Hasil uji Wald diperoleh dengan 
bantuan bantuan sofwere R.3.2.1 yang 







Tabel 5. Disktrik Semangga 
Variabel 
predictor 






























Tabel 6. Disktrik Tanah Miring 
Variabel 
prediktor 
































Hasil pada Tabel 5. dan Tabel 6. 
model GLM yang memiliki nilai AIC 
terkecil yaitu model yang dipengaruhi oleh 
faktor curah hujan untuk Distrik Semangga 
dan Distrik Tanah Miring, sehingga model 
tersebut yang dipilih untuk menaksir luas 
kerugian gagal panen padi (ha) pada Distrik 
Semangga dan Distrik Tanah Miring.  
Dengan demikian model GLM untuk 
Distrik Semangga dan Distrik Tanah Miring 
berdasarkan Persamaan (2) diperoleh: 
 
Distrik Semangga diperoleh: 
   1ˆln 16,19692 0,05679t CH         (12) 
 
Distrik Tanah Miring diperoleh: 
   2ˆln 10,84474 0,02483t CH        (13) 
 
 


















































































































































































































































































Model Kebergantungan Luas Kerugian 
Gagal Panen Padi (ha) 
 
Hasil taksiran parameter copula 
normal dan copula t menggunakan bantuan 
sofwere R.3.2.1 dengan hasil taksiran 
parameter dapat dilihat pada Tabel 7.  
 
Tabel 7 Hasil Estimasi Parameter Copula  
Copula  Estimasi    AIC 
Normal  0,6264 -2,96242 
T 0,6245 -3,04112 
 
Hasil padat Tabel 7 model copula yang 
memiliki nilai AIC terkecil adalah model 
copula t. Dengan demikian model copula 
yang dipilih adalah model copula t.  
Dengan menggunakan model copula 
yang dipilih yaitu model copula t dengan 
parameter 0,6245 yang akan digunakan 
untuk generate data error yang baru. Data 
error yang baru yang akan dijumlahkan 
pada model deterministik (model GLM) 
untuk menaksir luas kerugian gagal panen 
padi (ha) Distrik Semangga dan Distrik 
Tanah Miring. Hasil taksiran luas kerugian 
gagal panen padi (ha) untuk Distrik 
Semangga dan Distrik Tanah Miring 
dengan selang kepercayaan 95%  dapat 
dilihat pada Gambar 5, Gambar 6, Gambar 















Gambar 5 Hasil Generate Batas Atas Data 









Gambar 6 Hasil Generate Batas Atas Data 








Gambar 7 Hasil Generate Batas Bawah 








Gambar 8 Hasil Generate Batas Bawah 
Data Error Distrik Tanah Miring 





Hasil generate di atas diperoleh 
 dan vu  menggunakan model copula t, 
dengan parameter 0,6245 kemudian hasil 
 dan vu  di transformasi ke data error lalu 
dijumlahkan ke Persamaan (12) dan 
Persamaan (13). Berdasarkan Gambar 5, 
Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8, maka 
yang akan digunakan adalah nilai hasil 
generate yang hasilnya sudah konvergen. 
Nilai yang hasilnya konvergen untuk batas 
bawah dan batas atas dengan selang 
kepercayaan 95%  pada Distrik Semangga 
dan Distrik Tanah Miring yaitu hasil 
generate untuk 1700 data error. 
 
Perhitungan Total Kerugian  
Pada perhitungan total kerugian yang 
akan dihitung yaitu total kerugian tahun 
2014 untuk tiap daerah. 
 
1. Mencari 
tj tjE Y   
 
Asumsi kerugian kedua daerah saling 
bebas. Berdasarkan persamaan (12) dan 
(13) diperoleh untuk luas kerugian gagal 
panen padi Distrik Semangga yaitu 379 
hektar dan untuk Distrik Tanah Miring 
yaitu 577 hektar, sedangkan asumsi 
kerugian kedua daerah tidak saling bebas 
yaitu diperoleh untuk Distrik Semangga 
rata-rata luas kerugian gagal panen padi 
yaitu 623 hektar dengan selang 
381 1021tj tjE Y      dan untuk Distrik 
Tanah Miring rata-rata luas kerugian gagal 
panen padi yaitu 950 hektar dengan selang 
582 1561tj tjE Y     . 
 
2. Mencari  E B  
Biaya input usaha tani padi diperoleh 
dari biaya pada musim hujan dan musim 
kemarau pada dua kelompok tani untuk 
masing-masing daerah: 
Tabel 8 Biaya Input Usaha Tani Padi  
SM TM 
Rp. 11.150.000 Rp. 10.680.000 
Rp. 11.700.000 Rp. 10.180.000 
Rp. 9.365.000 Rp. 10.380.000 

























3. Total kerugian 
Perhitungan total kerugian berdasarkan 
Persamaan      ijijjj YEBESE   
diperoleh: 
 
a. Asumsi kedua daerah tidak saling bebas 
untuk Distrik Semangga yaitu 
Rp.3.963.457.515 dan Distrik Tanah 
Miring yaitu Rp. 6.044.758.514.  
b. Asumsi kedua daerah saling bebas untuk 
Distrik Semangga dengan selang 
kepercayaan 95% yaitu
13.988.117.500 10.687.317.500S   
dan rata- rata total kerugian yaitu 
6.521.252.500 rupiah, sedangkan untuk 
Distrik Semangga dengan selang 
kepercayaan 95% yaitu
25.982.960.000 16.047.080.000S   








Perhitungan Premi Murni 
 
Diketahui dari data total realisasi tanam  
untuk Distrik Semangga 52.677 hektar dan 
Distrik Tanah Miring 66079 hektar. 
Hasil perhitungan premi murni yaitu: 
 
1. Asumsi Risiko Gagal Panen Padi (ha) 
Distrik Semangga dan Distrik Tanah 









Premi Distrik TM 
66079




2. Menghitung premi murni dengan asumsi 
Distrik Semangga dan Distrik Tanah 
Miring tidak saling bebas. 
 
Untuk Distrik Semangga dengan 
selang kepercayaan 95% yaitu
75.709  premi murni 202.884   dan rata- 
rata total kerugian yaitu 123.797 rupiah, 
sedangkan untuk Tanah Miring selang 
kepercayaan 95% yaitu
90.543  premi murni 242.847   dan rata- 
rata total kerugian yaitu 147.793 rupiah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Risiko gagal panen padi untuk kedua 
daerah dengan asumsi tidak saling 
bebas lebih tinggi dari risiko dengan 
asumsi saling bebas. 
2. Curah hujan merupakan faktor yang 
paling dominan berpengaruh terhadap 
terjadinya gagal panen padi (ha) untuk 
Distrik Semangga dan Distrik Tanah 
Miring. 
3. Risiko gagal panen padi (ha) yang 
dipengaruhi faktor iklim pada Distrik 
Tanah Miring lebih tinggi dari Distrik 
Semangga. 
4. Distrik Semangga dan Distrik Tanah 
Miring memiliki hubungan 
kebergantungan dari pola luas kerugian 
gagal penen padi.  
5. Biaya input usaha tani padi Distrik 
Semangga lebih besar dari biaya input 
usaha tani padi Distrik Tanah Miring. 
6. Model kebergantungan antara luas 
kerugian gagal panen di Distrik 
Semangga dan Distrik Tanah Miring 
yaitu model copula t. 
 
Saran 
Untuk pengembangan penelitian ini, 
beberapa saran dapat disampaikan yaitu: 
a. Dapat dijadikan referensi bagi 
pemerintah dalam merencanakan 
program asuransi pertanian dalam 
meningkatakan ketersediaan cakupan 
pangan. 
b. Membuat saluran irigasi yang baik 
agar areal persawahan mendapatkan 
air yang cukup. 
c. Untuk menentukan premi murni 
mempertimbangkan faktor curah 
hujan. 
d. Mempertimbangkan hubungan 
kebergantungan gagal panen wilayah 
satu dan wilayah lainnya.  
e. Untuk menambahkan faktor hama 
dalam memodelkan luas kerugian 
gagal panen padi (ha) 
f. Menggunakan lebih banyak data agar 
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